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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batik adalah produk kebanggaan Indonesia. Batik telah menjadi hasil 

teknologi produksi yang telah dilestarikan turun temurun. Jogja adalah kota 

kerajinan batik yang telah rekognisi oleh WCC AISBL (World Crafts Council 

(WCC AISBL) International, 2014). Rekognisi internasional ini telah menjadi 

sebuah peluang perluasan kerajinan batik di Yogyakarta.  

Pelestarian batik telah banyak digencarkan di Indonesia dalam berbagai 

bentuk. Panti Pelayanan Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang yang bekerja 

sama dengan YCAB foundation telah menyelenggarakan pelatihan membatik bagi 

tunanetra dengan metode cap dengan malam panas, dengan nama karya Dristarasta 

Karya Netra (YCAB Foundation, 2022). Kegiatan membatik bagi difabel netra di 

Pemalang menunjukkan kesenjangan dengan kondisi di Yogyakarta dan sekitar 

yang belum memperkenalkan kegiatan produksi produk batik bagi pengguna 

tunanetra. Seperti contohnya pada salah satu SLB di Bantul yang hanya membuka 

ekstra membatik tulis bagi siswa tunarungu, dan tidak bagi siswa tunanetra.  

Hal ini menunjukkan sebuah permasalahan sekaligus peluang perancangan 

produk membatik yang inklusif bagi pengguna siswa tunanetra. Maka dari itu 

diadakan observasi pra-penelitian dengan perajin batik untuk mengetahui kriteria 

kegiatan membatik dari aspek interaksi pengguna dengan produk. Penelitian 

eksperimen dan pencarian data lainnya terkait membatik cap untuk pengguna 

tunanetra untuk mengetahui ukuran kapabilitas, kecenderungan-kecenderungan dan 

persepsi pengguna dalam mengoperasikan alat. Tahap penelitian ini menunjukkan 

kesenjangan antara atribut produk membatik cap konvensional dengan kapabilitas 

pengguna tunanetra. Terdapat pula temuan bahwa beberapa tunanetra memiliki rasa 

takut dan atau pengalaman negatif terhadap panas. Temuan tersebut kemudian 

dirumuskan dalam dua prioritas terpilih yang menjadi rumusan masalah 



2 

 

perancangan. Pertama, diperlukannya produk yang menjaga keamanan pengguna 

tunanetra dari panas saat berkegiatan membatik cap. Kedua, diperlukannya produk 

yang mengakomodasi pengguna tunanetra dalam menghasilkan luaran membatik 

cap yang rapi.  

Pokok arah rekomendasi desain yang didapatkan dari penelitian perlunya 

akomodasi orientasi, umpan balik, dan pencegahan risiko kecelakaan pengguna. 

Tahap terakhir dari proses ini adalah perancangan produk yang berjalan secara 

iteratif. Proses iterasi ini dijalankan secara beriringan dengan melakukan uji 

prototipe bersama pemangku kepentingan dan tunanetra di Yogyakarta. Hasil uji 

pengguna dan wawancara pemangku kepentingan kemudian dilanjutkan dengan 

proses penyempurnaan produk, dan saran pengembangan produk. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Bagaimana desain sarana pembelajaran membatik cap yang aman bagi 

pengguna ekstrim tunanetra yang memiliki ketakutan terhadap panas?  

 Bagaimana sarana pembelajaran membatik cap yang membantu tunanetra 

menghasilkan akurasi pengecapan yang rapi dengan pendekatan inklusif?  

1.3 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan perancangan adalah:  

 Menghasilkan desain sarana pembelajaran membatik cap yang aman bagi 

pengguna ekstrim tunanetra yang memiliki ketakutan terhadap panas. 

 Menghasilkan sarana pembelajaran membatik cap yang membantu 

tunanetra menghasilkan akurasi pengecapan yang rapi. 

Manfaat perancangan adalah:  
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 Bagi pengguna 

Menghadirkan akses untuk pengembangan diri yaitu dalam edukasi 

ketrampilan membatik, menghadirkan kesetaraan bagi tunanetra total dalam bentuk 

kesempatan yang sama untuk berkegiatan membatik cap konvensional, menjadi 

produk pelatih ketrampilan tunanetra yang dengan ketrampilan tersebut berpotensi 

untuk memproduksi batik dengan skala yang lebih besar atau untuk tujuan 

wirausaha lainnya, dapat ikut serta melestarikan batik bersama warga lainnya 

dengan aman, mengakomodasi serta melatih keberanian tunanetra untuk melakukan 

hal baru. 

 Bagi masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya 

Menambah cakupan pengguna alat membatik, warga tunanetra di 

Yogyakarta dan sekitarnya, yang ikut serta melestarikan batik bersama warga 

lainnya, mengenalkan kebanggaan terhadap batik pada warga tunanetra dalam 

keterlibatannya dalam proses produksinya, menjadi salah satu inovasi alat bantu 

membatik yang didesain di Yogyakarta dan sekitarnya.  

 Bagi Sustainable Development Goals 

Meningkatkan kesejahteraan dengan akses untuk pengembangan diri dan 

edukasi ketrampilan yang berpotensi untuk berkembang menjadi keahlian hingga 

peluang usaha bagi tunanetra. 

1.4 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup tugas akhir ditentukan berdasarkan pertimbangan keefektifan 

waktu, biaya, dan sumber daya penulis dalam menjalankan keseluruhan proyek.  

 Calon pengguna utama produk adalah seseorang yang belum pernah/ 

pemula dalam membatik cap, berusia di atas 12 tahun dengan kondisi buta 

total atau low-vision yang bersekolah di Yogyakarta dengan pertimbangan: 
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(1) Pemuda memiliki peran aktif sebagai agen perubahan diwujudkan 

dengan mengembangkan: seni, dan budaya; pendidikan kewirausahaan; 

dan/atau kepemimpinan dan kepeloporan pemuda. (UU Nomor 40 

Tahun 2009, 2009) 

(2) Diperlukan target pengguna untuk mengaplikasikan ukuran produk yang 

sesuai dengan athropometri.  

(3) Masa remaja adalah masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa, yang 

secara ideal harus mampu mengenal diri dalam kelebihan dan 

kekurangan. Maka dari itu, remaja melakukan eksplorasi potensi diri, 

yang selaras dengan konteks produk yaitu sarana pembelajaran. 

(4) Penduduk Yogyakarta dan sekitarnya, yang didasari dari Jogja adalah 

kota kerajinan batik yang telah rekognisi oleh WCC AISBL (World 

Crafts Council (WCC AISBL) International, 2014). Pemilihan daerah 

turut meningkatkan keefektivitasan proses penelitian hingga 

perancangan produk karena domisili penulis. 

 Konteks produk adalah sarana pembelajaran menerakan malam. Latar 

belakang ruang lingkup penelitian ini didasari aspek budaya tak-benda yang 

terdapat dalam  kerajinan  tradisional batik yaitu pertama, konsep mengenai 

proses pembuatan batik itu sendiri. (Widadi, 2019)  

 Kondisi aman dalam desain sarana bantu inklusif membatik cap bagi 

pengguna tunanetra yang dimaksud mengacu pada upaya pencegahan risiko 

terkena panas dari kompor, canting cap, dan malam panas (risk prevention).  

 Mencetak pola cap pada kain secara rapi yang dimaksud adalah akurasi pola 

tercetak baik secara horizontal dan vertikal antar cap (tidak bertumpuk). 

Kerapian ini menjadi prioritas permasalahan yang diangkat karena saat 

penelitian terdapat banyak pola cap yang bertumpuk.  

 Motif cap yang dipilih adalah motif ikan yang dinamis dan memiliki antar 

pola. (bukan pola yang harus bertemu pada satu titik) dikarenakan konteks 

produk adalah untuk edukasi, sehingga kerumitan pola dipilih yang rendah. 

 Penelitian dan perancangan produk dilaksanakan dalam ruang lingkup 

pemikiran desain inklusif. Pemikiran desain inklusif dipilih atas dasar 
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disiplin studi penulis yang adalah desain produk, dan permasalahan 

kesenjangan dalam alat bantu kerja membatik yang menjadi latar belakang 

perancangan produk.   

1.5 Metode Desain 

Metodologi yang dipilih dalam proses desain adalah The Double Diamond 

oleh UK Design Council (Design Council, 2019). The Double Diamond terdiri dari 

4 fase yang bersifat iteratif sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 1.5.1 The Double Diamond diagram 

(Design Council, 2019) 

Kerangka kerja (Gambar 1.5.1) ini dimulai dari challenge (tantangan), yang 

dilanjutkan dengan tahap discover (menemukan), define (menentukan), develop 

(mengembangkan), deliver (penyampaian), yang berjalan secara iteratif hingga 

luaran yang diharapkan tercapai. Bagian berbentuk divergen memiliki arti bahwa 

proses tersebut merupakan fase mencari data atau mendesain sebanyak mungkin, 

sedangkan pada bagian yang berbentuk konvergen memiliki arti bahwa proses 

tersebut merupakan fase mereduksi data atau mereduksi desain dan mengambil inti 

sarinya. Kerangka kerja The Double Diamond memiliki prinsip utama: (1) 

Mengutamakan manusia (Put people first). Memulai pendalaman pemahaman 

terhadap pengguna dengan memahami kebutuhan, kelebihan, dan aspirasi mereka. 

(2) Berkomunikasi secara visual dan inklusif (Communicate visually and 
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inclusively) untuk meningkatkan pemahaman terkait permasalahan hingga ide. (3) 

Kolaborasi dan saling berkreasi (Collaborate and co-create). Prinsip ini 

menekankan pengerjaan yang dilakukan secara bersamaan, dan mendapat inspirasi 

dari apa yang orang lain lakukan. (4) Iterasi, iterasi, iterasi. (Iterate, iterate, iterate). 

Prinsip ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan dengan lebih awal, 

menghindari masalah, dan membangun kepercayaan diri terhadap ide-ide yang 

dirancang. (5) Prinsip ini dirumuskan untuk para pemecah masalah sehingga 

pengguna prinsip ini dapat bekerja secara lebih efektif (Design Council, 2019). 

Gambar 1.5.2 menunjukkan keempat fase beserta aplikasi metode-metodenya 

dalam rangkaian perancangan produk ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.5.2 Bagan Alir Penelitian dan Perancangan Produk 
(Sumber: Peneliti, 2022)  
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BAB V  

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Tahap penemuan permasalahan sekaligus peluang perancangan produk 

membatik yang inklusif bagi pengguna ekstrim tunanetra adalah awal dari 

perjalanan penelitian hingga perancangan produk. Observasi pra-penelitian, 

penelitian eksperimen, wawancara dan berbagai analisa data telah dilakukan dan 

berhasil memberi pemahaman kebutuhan aspek motorik, kognitif, hingga afektif 

calon pengguna dalam kegiatan membatik cap.  

Proses iterasi telah berjalan secara kolaboratif antara calon pengguna, 

pemangku kepentingan, dan pihak akademik turut perperan signifikan dalam 

perancangan ini. Hasil proses tersebut  terangkum menjadi 3 poin utama. Pertama, 

keterbatasan terbukti benar terjadi karena kriteria produk yang tidak sesuai dengan 

kapabilitas pengguna, yang dibuktikan dengan hasil uji pengguna bahwa kini 

Tunanetra dapat belajar membatik cap dengan aman dan menghasilkan luaran yang 

rapi.  Kedua, terdapat 3 dasar kriteria produk yang harus ada untuk mengakomodasi 

tunanetra dalam melakukan hal baru yaitu menyesuaikan kemampuan orientasi 

tunanetra, prevensi risiko, dan menyediakan umpan balik yang sesuai kapabilitas 

tnuanetra. Ketiga, sarana pembelajaran membatik cap bagi pengguna ekstrim 

tunanetra pemula dalam membatik telah diselesaikan dengan produk Saged. Selama 

penggunan Saged tidak bersinggungan langsung dengan panas dan api, dan 

menyediakan pengaturan jarak lokasi pengecapan sehingga menghasilkan cap yang 

berjarak konsisten. Komponen utama Saged yang menjawab rumusan 

permasalahan adalah produk meja railing, dan kompor. Produk meja dan railing 

menjawab kebutuhan pengaturan tingkat akurasi pengecapan. Produk kompor, 

sistem membatik, dan tas alas menjawab kebutuhan keamanan pengguna terhadap 

panas. Komponen pelengkap lainnya berguna sebagai pendukung penyelesaian 

kedua masalah tersebut. Produk Saged telah menjawab kebutuhan sarana 

pembelajaran membatik cap bagi tunanetra. 
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5.2 Saran 

Bagi kelanjutan pengembangan produk: 

(1) Membuat sebuah produk atribut canting cap.  Fungsi yang dituju adalah 

dapat dilepas pasang sehingga dapat menggunakan canting cap manapun 

dengan 1 alat bantu. Saran ini berguna untuk memperluas variasi pola 

canting cap, dan mengurangi biaya produksi dengan nilai jual yang lebih 

tinggi. 

(2) Membuat variasi pemanas malam yang dibuat sedikit lebih longgar 

antara diameternya terhadap dimensi cap tanpa mengurangi keamanan 

pengguna. Pemberian ruang antara cap dan diameter kompor adalah 

untuk menjaga bentuk bagian lempeng tembaga.  

(3) Mengembangkan variasi canting cap dengan material kertas duplex. 

Pengembangan berguna dalam meningkatkan efisiensi biaya karena 

konteks produk adalah untuk pembelajaran di sekolah-sekolah.  

(4) Melakukan iterasi penempatan plastik kaca agar tidak turut jika plastik 

menempel dengan kain saat pasca pengecapan. 

(5) Produk Saged dapat dilanjutkan dengan ukuran produk yang lebih besar 

untuk tujuan produksi yang lebih besar.  

(6) Produk dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran untuk pengguna 

anak-anak, tuna grahita, atau pengguna lain sebagai sarana bantu 

meningkatkan kepresisian hasil batik cap. 

(7) Penelitian dan perancangan dapat dilanjutkan untuk melengkapi 

rangkaian tahapan pembuatan batik. 

(8) Tas produk dapat menggunakan sistem yang lebih ringkas dengan rits 

atau tali serut. 

(9) Produk dapat dipasarkan di sekolah-sekolah luar biasa di Yogyakarta 

dan sekitarnya sebagai media pembelajaran muatan lokal dan atau 

ekstrakulikuler membatik bagi tunanetra 
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Bagi pembaca, peneliti dan atau perancang:  

(1) Kolaborasi adalah kunci penelitian dan perancangan yang sesuai dengan 

kebutuhan, dan bukan keinginan. Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin 

beragam sudut pandang yang digali, semakin holistik hasil penelitian/ 

perancangan yang dihasilkan. 
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